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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

A. KESIMPULAN 

Strategi kepemimpinan kepala sekolah mempunyai peran sangat penting 

dalam menunjang terwujudnya sekolah yang unggul. Keberhasilan suatu sekolah 

dalam mencapai tujuan organisasinya dihasilkan dari suatu proses peningkatan 

kinerja guru dan peningkatan kinerja guru tersebut sangat erat kaitannya dengan 

strategi kepemimpinan seorang kepala sekolah.  

Peningkatan kinerja guru merupakan peningkatan kompetensi yang meliputi 

kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian dan sosial. Penguasaan empat 

kompetensi ini berpengaruh terhadap peningkatan kinerja. Peningkatan keempat 

kompetensi guru ini menjadi faktor utama pendukung peningkatan kinerja guru di 

SD Cimahi Mandiri 2. 

Dalam ranah kompetensi pedagogik, SDN Cimahi Mandiri 2 sudah masuk 

dalam kategori disiplin administrasi perencanaan pembelajaran. Guru sudah 

disiplin dalam mempersiapkan perencanaan pembelajaran untuk jangka pendek 

berupa RPP harian, dan untuk jangka panjang berupa program semester, dan 

program tahunan. Selain itu guru juga mempunyai mekanisme tersendiri dalam 

menyiapkan pembelajaran secara efektif dan efesien. Dalam ranah kompetensi 

profesional, peningkatan kinerja guru didukung oleh profil guru-guru SDN 

Cimahi Mandiri 2 yang mayoritas sudah PNS dan atau sudah tersertifikasi, artinya 

secara profesional guru-guru tersebut sudah menunjukkan adanya peningkatan 

status profesi atau jabatannya dengan apresiasi nyata yaitu salah satunya 

sertifikasi. Selain guru yang sudah tersertifikasi, peningkatan yang terjadi di SDN 

Cimahi Mandiri 2 adalah adanya prestasi-prestasi yang diraih baik itu oleh kepala 

sekolahnya, siswa-siswanya, maupun secara keseluruhan dari lembaga. Adapun 

prestasi-prestasi yang telah dicapai SDN Cimahi Mandiri 2 adalah juara umum 

O2SN tingkat Kota Bandung, peringkat 1 lomba berbudaya lingkungan Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Cimahi, peringkat 3 lomba evaluasi UKS Kota Cimahi, 

peringkat 4 Nilai UN tertinggi Kota Cimahi, peringkat 2 lomba sekolah sehat se-

Jawa Barat, peringkat 2 lomba UKS se-Jawa Barat dan lain-lain. Dalam ranah 
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kompetensi kepribadian, peningkatan kinerja guru ditunjukkan dengan adanya 

pribadi guru yang teladan dan dewasa. Sedangkan dalam ranah kompetensi sosial, 

guru sudah bersosial dengan peserta didik, guru lainnya, staf kependidikan, kepala 

sekolah, serta orang tua dengan baik. Secara lebih jauh, hal yang paling menonjol 

dari SDN Cimahi Mandiri 2 adalah dampak mendalam bersosialisasi dengan 

orang tua yang sangat mendukung terhadap pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 

anak di sekolah dalam bentuk sumbangan. 

Adapun strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam mendorong 

peningkatan kinerja guru yaitu melalui pelaksanaan pengembangan diri guru, 

kegiatan memotivasi guru, pelaksanaan pembiasaan kedisiplinan, optimalisasi 

kompetensi kepala sekolah dan gaya kepemimpinan yang demokratis. 

Faktor penunjang strategi kepemimpinan kepala sekolah adalah (1) SDN 

Cimahi Mandiri 2 mempunyai kelebihan di aspek bangunan sekolah yang 

memadai dan mempunyai predikat SD pilot project untuk menerapkan kurikulum 

2013. Ini menjadi penunjang yang paling signifikan dalam peningkatan kinerja 

guru dalam kegiatan-kegiatan tertentu . Selain itu, faktor penunjang lainnya 

adalah.  (2) pengalaman kepala sekolah sebagai mantan guru di SDN Cimahi 

Mandiri 2 yang berpengaruh pada pelaksaaan strategi kepemimpinannya yaitu 

memberikan kepercayaan penuh kepada guru untuk melakukan pembelajaran di 

SDN Cimahi Mandiri 2. Dirasakan bahwa dengan kepercayaan yang Ibu Kepala 

Sekolah berikan kepada guru membuat kerja sama dalam membantu 

menyelesaikan rencana program yang sudah ditentukan.  

Adapun faktor penghambat peningkatan strategi kepemimpinan Kepala 

Sekolah SDN Cimahi Mandiri 2 berkutat di dua hal, yaitu (1) Guru senior relatif 

sulit mengikuti perkembangan teknologi informasi dan (2) Media pembelajaran 

untuk mendukung kinerja tenaga kependidikan masih terbatas. Dua hal ini terjadi 

karena tidak terpenuhinya salah satu faktor pendukung yang telah dijelaskan. 

Hambatan (1) Guru senior relatif sulit mengikuti perkembangan teknologi 

informasi, muncul karena berkurangnya etos kerja yang dimiliki oleh guru senior 

tersebut. Pergeseran waktu yang mengakibatkan segala sesuatu dalam kehidupan 

manusia berubah dan berkembang serta adanya perubahan lingkungan terutama 
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bidang teknologi adalah faktor utama penyebab hambatan ini. Hambatan (2) 

Prasarana untuk media pembelajaran dan untuk mendukung kinerja tenaga 

kependidikan masih terbatas, muncul karena lingkungan kinerja guru yang tidak 

lengkap, dengan kata lain lingkungan fisik kerja ada yang tidak terpenuhi karena 

ada skala prioritas dalam pemanfaatan anggaran. 

 

B. IMPLIKASI 

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan kepala 

sekolah dapat meningkatkan kinerja guru sehingga sekolah dapat menjadi sekolah 

yang unggul melalui prestasi-prestasi yang diraih. Dengan demikian rumusan teori 

yang menyatakan bahwa strategi kepemimpinan mempengaruhi pencapaian tujuan 

organisasi, salah satunya peningkatan kinerja guru, telah terbukti. Strategi 

kepemimpinan yang menunjang peningkatan kinerja tersebut didukung  juga oleh 

pola kepemimpinan yang demokratis. Data-data ini berimplikasi bahwa 

peningkatan kinerja guru berasal dari sokongan strategi kepemimpinan kepala 

sekolah dalam menunjang kebutuhan sekolah dan gurunya. Namun begitu, di 

lapangan, ditemukan bahwa sokongan sekolah tidak semuanya maksimal, guru 

mengeluhkan media pembelajaran seperti proyektor yang terbatas hal ini menjadi 

penghambat pelaksanaan pembelajaran yang memerlukan media tersebut, tenaga 

kependidikan juga menyatakan bahwa spek dari perangkat administrasi dinilai 

masih belum maksimal dalam membantu penyelesaian pekerjaan administrasi. 

Selain itu, peraturan pemerintah mengenai jumlah maksimal rombongan belajar 

juga tidak sepenuhnya dipatuhi. Berdasarkan peraturan, rombongan belajar 

maksimal adalah 30 orang, sedangkan di SDN Cimahi Mandiri ada 40 orang per 

rombelnya. Ini terjadi karena peminat SDN Cimahi Mandiri 2 sangat membludak 

dan itu adalah warga sekitar yang tidak bisa ditolak permintaannya. Dampak dari 

kurangnya media pembelajaran serta over kapasitas peserta didik adalah 

terhambatnya proses belajar mengajar. Temuan ini menyiratkan bahwa 

peningkatan kinerja dan dicapainya prestasi bukan hanya berasal dari sokongan 

strategi kepala sekolah, tapi selain dari faktor itu, ada hal yang lebih jauh penting 

yaitu kemampuan yang dimaksimalkan oleh masing-masing anggota dalam 
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menghadapi hambatan. Dari temuan ini, kita bisa memodifikasi penelitian dengan 

memperhatikan faktor kinerja guru atau tenaga kependidikan itu sendiri, seberapa 

jauh pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja dan prestasi suatu sekolah. 

 

C. REKOMENDASI 

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian, penulis 

memberikan rekomendasi sebagai berikut: 

1. Guru 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kinerja guru SDN Cimahi Mandiri 2 

sudah baik, namun untuk mempertahankan prestasi yang diraih dan 

peningkatannya di masa depan, kepala sekolah dan semua anggotanya terutama 

guru harus senantiasa meng-upgrade kemampuan, terutama terkait perkembangan 

teknologi dan informasi yang di era global ini perannya cukup penting. Hal ini 

dilakukan dalam rangka mengikuti perubahan jaman.  

2. Kepala Sekolah 

Adanya peningkatan kinerja guru dan tenaga kependidikan lainnya 

dipengaruhi oleh strategi kepemimpinan kepala sekolah. Berdasarkan penelitian di 

SDN Cimahi Mandiri 2, kepala sekolah memimpin dengan cara memberikan 

teladan yang baik dari segi kedisiplinan waktu dengan cara memberikan contoh 

secara langsung. Selain mampu menjadi teladan, kepala sekolah juga harus 

mampu menerima saran dan kritik yang membangun dari bawahannya ketika ada 

permasalahan program yang tidak berjalan sebagaimana yang telah ditetapkan 

dalam program. Selain itu, kepala sekolah harus menyeimbangkan antara ambisi 

berprestasi dengan kemampuan tenaga kependidikan yang ada di sekolahnya.  

Dengan keberhasilan kepala sekolah SDN Cimahi Mandiri 2 dengan 

menerapkan strategi peningkatan kinerja guru yaitu melalui pelaksanaan 

pengembangan diri guru, kegiatan memotivasi guru, pelaksanaan pembiasaan 

kedisiplinan, optimalisasi kompetensi kepala sekolah dan gaya kepemimpinan 

yang demokratis, sebaiknya Seluruh SD di daerah Cimahi mulai mengikuti cara 
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yang dilakukan kepala sekolah SDN Cimahi mandiri 2, dengan begitu seluruh SD 

di daerah Cimahi akan memiliki kualitas seperti SDN Cimahi Mandiri 2. 

Selain itu dikarenakan kurangnya media pembelajaran untuk proses 

pembelajaran yang menyebabkan proses belajar mengajar kurang berjalan denga 

optimal, maka untuk perencanaan anggaran yang akan datang kepala sekolah 

disarankan untuk lebih memprioritaskan anggaran untuk pengadaan media 

pembelajaran. Hal ini akan menambah kualitas SDN Cimahi Mandiri 2 untuk 

dapat bersaing dengan sekolah yang lain. 

 

3. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penelitian strategi kepemimpinan 

dalam meningkatkan kinerja guru secara lebih mendalam lagi dengan mengkaji 

baik itu strategi kepemimpinan kepala sekolah dari aspek kewirausahaan, 

supervisi atau sosial dan pribadinya maupun dari segi peningkatan kinerja guru 

dari berbagai aspek kompetensi serta melakukan penelitian di sekolah lain dan 

hasilnya dikomparasikan dengan penelitian ini. 

 


